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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pembiayaan 

murabahah bil Wakalah dan pembiayaan mudharabah terhadap 

perkembangan usaha mikro pada nasabah BMT Gunungjati cabang 

Kalisapu Kabupaten Cirebon, dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembiayaan murabahah 

bil Wakalah terhadap perkembangan usaha mikro pada nasabah 

BMT Gunungjati cabang Kalisapu Kabupaten Cirebon terlihat dari 

thitung (1,290) > ttabel (0,669) yang berarti bahwa pembiayaan 

murabahah memiliki pengaruhsignifikan dalam mempengaruhi 

perkembangan usaha mikro pada nasabah BMT Gunungjati cabang 

Kalisapu Kabupaten Cirebon. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembiyaan mudharabah 

terhadap perkembangan usaha mikro pada nasabah BMT Gunungjati 

cabang Kalisapu Kabupaten Cirebon terlihat dari thitung (1,290)ttabel> 

(0,386) yang berarti bahwa pembiayaan mudharabah memilki 

pengaruh signifikan dalam mempengaruhi perkembangan usaha 

mikro pada nasabah BMT Gunungjati cabang Kalisapu Kabupaten 

Cirebon. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pembiayaan 

murabahah bil Wakalah(X1) dan pembiayaan mudharabah 

(X2)terhadap perkembangan usaha mikro (Y) terlihat dari F hitung 

(23,956)> F tabel (3,10) yang berarti bahwa pembiayaan murabahah 

dan mudharabah memilki pengaruh signifikan dalam mempengaruhi 

perkembangan usaha mikro pada nasabah BMT Gunungjati cabang 

Kalisapu. 

 



88 
 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan 

maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian 

ini. Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Pihak BMT Gunungjati perlu meningkatkan pengawasan dan 

pembinaan. Kegiatan ini sebaiknya dilakukan secara rutin oleh pihak 

BMT Gunungjati sehingga dapat mengetahui sejauh mana 

perkembangan usaha nasabah. 

2. Penyaluran pembiayaan mudharabah perlu ditingkatkan. Pihak BMT 

Gunungjati agar dapat melakukan kerjasama dengan nasabah sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku 

3. Pihak BMT Gunungjati perlu memberikan usulan dan pengetahuan 

keapada nasabah terkait usaha mikro tentang teknologi ditengah 

maraknya para pengusaha-pengusaha yang kreatif dan inovasi yang 

tinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


